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Objek studi Sosiologi-bahasa bukanlah bahasa, tetapi : Manusia
sebagai anggota masyarakat yang berinteraksi satu dengan yang lain
lewat bahasa. Jadi kajian ini menempatkan bahasa sebagai bagian dari
tingkah-laku manusia, sebagai alat ekspresi dirinya yang merupakan




dengan teori tagmemik yang menekankan pentingnya fungsi kata
selain kelas kata; kemudian Sidney Lamb dengan tata bahasa
stratifikasi yang memperkenaikan lapis-lapis struktur yang meng-
hubungkan suara bahasa dengan makna yang dilambangkannya. Tidak
lama kemudian M. Halliday mengajukan teorinya yang dikenal sebagai
scale and category gra~ yang agak mirip dengan konsep de Saus-
sure tentang hubungan paradigmatik antar kata.
Munculnya Noam Chomsky tahun 1957 dengan tata bahasa
transfonnational generative grammar tidaklah begitu mengejutkan, hila
diingat bahwa ahli-ahli bahasa sebelumnya telah memberi isyarat akan
pentingnya makna di samping bentuk. Banyak ide baru diajukan
olehnya seperti bakat manusia untuk berbahasa, kreativitas bahasa,
universalisme dalam baha.~, struktur-bahasa-dalam daD struktur-
bahasa luar, dsb. Narnun yang p~nting untuk diketengaftkan di sinl
ialah idenya mengenai competence, yakni kemampuan berbahasa ideal
(seperti penutur asli), daD perfonnan'ce yaitu realisasi kemampuan
berbahasa dalam kejadian tutur yang sebenamya.
Konsep competence-perfo~ Chomsky yang hampir
sarna dengan langue-parole dari de Saussure ini ten.yata telah mengil-




Pada permulaan perkembangan ilmu Bahasa, de Saussure
memang telah memperkenalkan dikotomi ~~ clan ~. ~~
adalah sistem ucapan. sistem kata clan rata kalimat, serta kosa-kata
yallg terdapat dalam pikiran manusia pemakai bahasa tertentu.
Sedangkan ~ adaIah ~acana yang sungguh-sungguh diucapkan
oIeh seseorang. Parole bersifat pribadi, dinamik. clan merupakan ak-
--
tivitas sosial yang terjadi pada waktu, tempat. clan situasi tertentu.
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Sejak adanya pembedaan antara ~ dan~, maka
sebenamya telah tersirat bakal berkembangnya suatu cabang ilmu
Bahasa yangmenjadikan objek empiriknya : parole, yaitu wacana, yang
merupakan hasil bentukan dari unsur-unsur kekuatan sosial-budaya
yang rnengelilingi diri pernakai bahasa. Sehingga dengan dernikian,
bukan ~ja bentuk bahasa Y2ng rnenjadi sasaran kajian, tetapi juga
rnasyarakat pernakai bahasa, yang rnenentukan benar tidaknya fungsi
penggunaannya. Berkernbangiah ilrnu Sosiolinguistik, yang rnernpela-
jari cara bagairnana bahasa berinteraksi dengan rnasyarakat perna-
kainya; bagairnana suara, struktur kata daD kalirnat rnaupun kosa- kala
dapat berubah-ubah sesuai dengan fungsi sosialnya.
Sementara it1.l, dari segi penglihatan ilmu Sosial, bahasa
adalah bagian renting dari sistem tingkah-laku manusia tercermin
pad a pernyataan Boas:
if ethnology is understood a.s the science dealing
with the mental phenomena of the lire of the p~ople
of the world, human language, one of the most
important manifestations of mental life, would seem
to belong to the field of work of ethnology",
oleh karena justru lewat gejala-gejala yang terjadi dalam
bahasa, konsep dasar suatu suku bangsa dapat dikenali lebih baik;
bahkan sebaliknya, kekhasan setiap bahasa pun terpancar dengan jelas
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budaya. Joshua Fishman, misalnya, yang pada awalnya mengaku
seorang sosiolinguis, tetapi kemudian merasa dirinya sosiolog-bahasa
secara samar-samar telah menyebut ~~, yang dihubungkan de-
ngan value cluster yang dikemukakan oleh L. Cooper sebelumnya.
Fishman kemudian menunjuk adanya higher reKUlarities dan ~
regularities yang menga~u pada faktor-faktcr sosial budaya daD faktor-
faktor sosial-kepribadian yang akan menentukan bentuk bahasa
seseorang. Namun, sayang sekali ia tidak melanjutkan pembicaraan-
nya lebih dari itu. (dalam Pride, 1972: 16-30).
Sebagai seorang perintisSosiologi-bahasa -karena ia seorang
sosiolog sekaligus psikolog -kemudian ia hanya bisa mengharapkan
adanya "bantuan" dari disiplin lain :
"There is nothing that the sociology of language
needs at the present time as much as it needs work
&nd work~rs with sensitivity and sympathy for the
contributions of "the other field". As a newly
developing interdisiplinary field the sociology of
language may well be approached, at the present
time, either via topics, concepts and methods
primarily derived from linguistics, or via topics, con-
cepts aald methods derived from the science of social
behavior." (Fishman, 1970 : 6-7).
Demikianlah hadirin yang terhormat,
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Telah jelas kiranya mengapa sara, lebih kurang 10 tahun
kemudian, telah menyambut himbauan Joshua Fishman itu dengan
memberanikan diri mencari teori-teori di luar ranah Linguistik dan
Sosiolinguistik yang kiranya akan dapat menganalisis wacana lebih
tajamdan akurat, dengan demikian ingin pula memberikan 8umbang-
an sedikit bagi berkembangnya ilmu-ilrnu antar-bidang.
Sebuah kutipan dari Kaplan akan mengakhiri bagian Pen-
dahuluan ini, yaitu,
"the domain of truth has no fIX boundaries within it.
In the one world of ideas therf are no b"(irrie,-s ...
Each djscipline may take from others tcchrliques,
concepts, laws, data, models, theories, or explana-
tions -in short, whatever it frnds u.-:P-fl:linits own
..."
rnqulfics
Ranah kebenaran tidak mengenal batasan-batasan tertentu.
Dalam dunia ide tidak ada pengkotak-kotakan. Dapat saja suatu
disiplin ilmu meminjam teknik, konsep, hukum, data, model, teori atau
-penjelasan -pendek kata, apapun yang dianggap berguna dalam upaya
mencari kebenaran (Kaplan, 1964 : 4)
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LANDASAN TEORI
TALCOlT PARSONS: Durkheim .Weber. Freud. Wiener
Begitu banyak dan beragam teori Sosiologi yang telah tersaji
sampai saat ini, semuanya berbicara ten tang tingkah-laku manusia
sebagai makhluk sosial yang berbudaya. Namun, pengamatan lebih
mendalam daD lebih teliti terhadap beberapa teori tadi menghasilkan
kesimpulan, bahwa mungkin sekali teori Parsons lab yanR paling tepat
digunakan untuk menganalisis tingkah-laku manusia yang berpribadi,
bermasyarakat daD berbudaya.
Berbeda dari para sosiolog yang lain, Parsons melihat sosok
manusia sebagai produk dari sistem-sistem sosial dan budaya dari
masyarakat yang telah diakrabinya sejak ia dilahirkan.
Berbeda dari para ahli ilmu sosiallain, ia melihat tingkah-
laku manusia sebagai wujud dari dorongan-dorongan yang bersumber
dari sistem-sistem buda~~ sosial, dan kepribadiannya. Kemudian ia
menyebutkan 4 kelompok lambang yang termasuk dalam sistem
budaya itu, yaitu, kelompok lambanK konstitusi, kelompok lambanK
~~, kelompok ~mbanK evaluasi dan kel.Jmpok lam bang ekspresi.
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Kerangka pemikiran Parsons sangat sistematik dan ber-
wawasan menyeluruh, sehingga lewat kerangka pemikiran ini, setiap
butir tingkah-laku man usia betapa pun kecilnya dapat dianalisis secara
lebih jelas dan tajam. Mengapa skema konseptualnya begitu luas dan
mendalam sehingga mampu mencakup sejumIah teori dari berb3.gai
ranah daD b~dang ilmu dan dapat pula menemngkan hampir semua
butir tingkah-laku manusia dalam interaksi sosialnya?
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bahwa faktor-faktor penentu dari masalah -masalah sosial adalah
faktor-faktor sosial daD masalah budaya masyarakat yang ber-
sangkutan. Sayang sekali interpretasi psikologik daD biologik dari para
pelaku justru diabaikan Durkheim.
Itulah ~ebabnya k~mudlan Parsons mempelajari juga
proposisi dari Max Weber, yang idenya banyak dipengaruhi oleh I.
Kant, kemudian Marx clan Nietzsche. Ia menyatakan, bahwa sumber
dari masalah- masalah sosial adalah tindakan-tindakan individu yang
bermotivasi dalam konteks sosial historis tertentu. Fokus utama dari
teori ini ialah, adanya makna subjektif yang terkait pada tindakan-tin-
dakan manusia dalam orientasinya masing-masing pada konteks
sosial-historis pribadu1ya. W,=ber kemudian membedakan 4 macam
tindakan manusia, yaitu 1) tindakan rasional yang berorientasi pada
tujuan, (gQal-orie~) 2) tindakan rasional yang berorientasi pada
nilai (vah.:e -oriented), 3) tindakan yang emosiona! / afektif, clan
4) tindakan yang bersifat tradisional. (Coser, 1971 : 217 -250) .
"
,
Untuk mengungkap lebih jauh dorongan pribadi pelaku, Par-
sons kemudian mendalami teori yang datang dari bidang ilmu
Psikologi. Teori psikodinamika Sigmund Freud adalah pilihannya.
Namun jika Freud hanya memperkenalkan 3 unsur kepribadian, yaitu
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~. ~ daD superego (Brown. 1961 : 17-35 ). Parsons menambahkan
satu unsur lagi, yaitu identitas (Rvcher, 1978: 11) Unsur keempat.
identitas ini justru yang nanti akan menonjol peranannya dalam pem-
bentukan kepribadian seseorang khususnya dalam mengembangkan
kebersamaan daD solidaritas kelompok. bahkan lebih luas lagi,
loyalitas pada bangsa, karena adartya persamaan nilai-nilai budaya
yang sarna-sarna diagungkan oleh warga kelompok atau bangsa itu.
Parsons juga mengadakan beberapa modifikasi pada teori
Freud, sehingga supereffo benar-benar mendapat kedudukan
fungsional dalam sistem sosial, yaitu dengan dihubungkannya setiap
unsur kepribadian dengan unsur-unsur dari kebudayaan umum (~
mon cultl~e.) yang ditempatkan di atas~ dan~dalam kolektivitas-
nya. Dengan demikian, super~ merupakan moral kolektivitas yang
hadir dalam diri individu, Dengan kala lain, supereR£ merupakan
wujud intemalisasi dari c!!~n culture yang Lelah menyatu dalam diri
orang itu.
Masih ada yang perlu dijabarkan dengan jelas oleh Parsons,
bagannana bentuk hubungan dan saling pengaruh antara berbagai
kerangka pemikiran itu dalam suatu struktur yang akan ditegakkan.
Sampai saar itu ia telah berhasil memadukan pemikiran Durkheim,
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Weber daD Freud, yang kemudian disistematisasikan, dan digam-





Untuk itu, ia masuk ke ranah ilmu Sibernetika yang
dikemukakan pertama kali oleh Norbert Wiener di tahun 50-an. Men-
gambil konsep Wiener itulah, Parsons dapat menerangkan bahwa
keempat sistem di atas berhubungan satu dengan yang lain dengan
cara, sistem di atas mengendalikan sistem di bawahnya, sistem di
\
bawah mengendalikan sistem di bawahnya lagi, dst. Sebaliknya dari
bawah ada aliran keatas, yaitu. yang disebut hirarkhi fakto. per-
syaratan. Artinya , aliran pengendalian / pengawasan dapat dilakukan
































Inti konsep ini, yang pada permulaannya dikembangkan
karena ini
1966: 28 ; 1977 : 120)
~ gejala-gejala yang terjadi dalam kajian ilmu
Lengkap sudah sekarang kerangka pernikiran yang
rnerupakan sintesa atau paduan daTi berbagai teori daD daTi beraneka
ranah ilmu, seperti tergarnbar di bawah ini :
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Seperti telah disebutk. n di alas, kerangka pemikiran Talcott
Parsons diajukan untuk mengdnalisis tingkah-laku man usia dalam
mteraksi sosial dengan sesamanya. Namun, oleh karena aktivitas
manusia berbahasa adalah bagian dari tingkah-lakunya, maka saya
telah memilih kerangka pemikiran ini untuk menelaah tindak berba-
hasa clan gejala tuturan sebagai wujudnya, d~ngan harapan, b~hwa
masalah-masalah kebahasaan yang below tlapat dianalisis secara
tuntas oleh teori-teori Sosiolinguistik akan dapat ditelaah lebih tajam
daD jelas lewat teori-teori Sosiologi.
.Pemilihan itu berdasarKan kenyataan, bahwa 1) kerangka
teori Parsons mampu menanggapi unsur-unsur budaya sebagai kom-
poneD- komponen yang terpisah dari unsu..-unsur sosial, 2) kerangka
teori ini dapat membedakan antara unsur-unsur budaya dari unsur-
unsur kepribadian, 3) ia dapat menanggapi unsur-unsur budaya,
sosial, kepribadian dan tingkah-laku masing-masing sebagai suatu
sistem, 4) ia dapat menjelaskan dengan gamblang hubungan antara
faktor- faktor budaya dengan faktor-faktor kepiibadian.
KEMAMPU.4.N BERBAHASA VS. KEMAMPUAN KOMUNIKASI
Dengan kemampuan analisis dari teori antar-bidang ini,
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marilah kita mencoba menelaah clan menjawab permasalahan yang
dihadapi oleh ahli bahasa clan pengamat bahasa Indonesia yang sam-
pai kini belum dapat menjelaskan dengan tuntas, apa yang dimaksud-
kan dengan kemampuan komunikasi itu.
Kemampuan seseorang untuk mengatasi hambatan.~lam-
batan baik dari sudut kaidah-kaidah bahasa yang dikenal dengan
kemampuan berbahasa (linguistic competence) maupun dari segi sosial
budaya (communicative competence) adalah kemampuan ideal yang
menjadi cita-cita pengajar maupun pelajar bahasa. Kemampuan dalam
merangkai bahasa sesuai dengan kaidahnya mengutamakan kesem-
pumaan bentuk bahasa (well-fonnedliess) , sedangkan kemampuan
menggunakan bahasa dalam komunikasi m~mentingkan
ketepatan/kecocokan penggunaannya: dengan siapa, dalam situasi
bagairnana, ten tang apa , dsb. (appropriateness).
Jika ahli bahasa sekarang ini berusaha mengajak bangsa
Indonesia untuk berbahasa secara benar, maka mereka akan mengacu
pada linguistic competence sebagai tuju.:nnya. Oalam mil~yarakat yang
ganda bahasa seperti Indanesia, warga bangsa hampir semua men.
guasai Iebih dari satu bahasa; tuntutan berbahasa secara benar berarti
berbahasa-ibu secara baku, berbahasa nasionalsecara standar,-bersih
1.8
,dari interferensi, dan berbahas ,asing dengan baku pula, sesuai dengan
kaidah dari sistem bahasanya. tidak ada campur-aduk antara unsur
bahasa yang satu dengan yang lain di tingkat fonolC"lr). morfologi,
sintaks, maupun semantiknya.
Kemudian, selain berbahasa yang benar, para ahli bah(l.sa pun
mengajak kita semua ber:hahasa secara baik. Namun,apayangdisebut
norma-norma berbahasa yang baik it:u, dan hambatan~.~~mbatan apa
yang menghadang ketika sebuah pesan akan ditransformasikan ke
dalam ujaran, tidak pernah dijelaskan secara rinci oleh para linguis
maupun sosiolinguis. Orangpun menjadi berhati-hati dan hilang arab,
sebab apa yang dianggap baik untuk seseorang atau suatu kelompok,
belum tentu baik untuk orang lain, ata u kelompok lain, dan sebaliknya.
Apa isi comnzunicanvc competence itu ternyata sampai pada saat ini
pun belum pernah dapat dipecahkan oleh para ahli bahasa kita.
Padahal jika kita memiliki keberanian untuk menengGk ke
jendela tetangga kita, ternyata kerangka pem~iran Parsons mampu
mengisi kekosongan dalam kolom yang ditinggalkan kosong oleh para
linguis dan sosiolinguis itu, kecuali pesan mereka "sesuai dengan
situasi dan kondisi".




Karena dengan demikian akan banyak terjadi interferensi bahasa asing
dalam wacana mereka.
bahasa-ibu lebih tepat -seb Ib memiliki keterlibatan emosionallebih
dalam daripada bahasa lain -banyak unsur bahasa-etnik (Jawa) yang
dimasukkan dalam karya sastra Indonesia (misalnya Y.B. Mangunwi-
jaya dalam "Burung-burung Manyar", atau Linus Suryadi dengan "Peng
akuan Pariyem"nya). Di sini tata-lambang ekspresilebih diutamakan
daripada upaya puritanisasi bahasa Ir,docesia.
Di pihak lain, bahasa Indonesia untuk khotbah-khotbah di
masjid maupun di gereja banyak mengandung unsur-unsur bahasa
Arab atau bahasa Latin, oleh karena khalayak di tempat-tempat suci
itu seakan telah sepakat lebih :nengunggulkan tata lam bang konstitusi
(nilai-nilai keagamaan, kepercayaan) daripada perhatiannya menjaga
kemurnian bahasa nasionalnya.
Dernikian pula terjadi hal yang sarna pada kelompok
masyarakat yang masih mengutarnakan "unggah.ungguh" Jawa, meski
mereka sedang berbahasa Indonesia. Seorang kolega dari UNS pada
suatu waktu merasa bingung sekali, ketika ingin .menegur profesornya
yang sedang sakit mata. Meski sedang berbahasa Indonesia, ia tidak
sampai hati menegur gurubesarnya itu dengan "Apakah ffratamu
sedang sakit 1", oleh karena menyebutkan secara langsung bagian
badan tertentu dari orang yang kita hormati apaJagi dengan bahasa
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Indonesia yang tidak mengenal"undha-usuk berbahasa" adalah tabu,
daD dianggap sanga t kasar. J adi, meski kolega itu seorang ahli bahasa,
daD mengerti pentingnya penggunaan bahasa Indonesia standar dan
bersih, namun dalam kejadian tutur tertentu ia lebih mementingkan
bahasa sebagai tata-lambang evaluasi, yaitu untuk mengungkapkan
etika Jawa lewat bahasa.
Demikianlah Bapak Ibu, hadirin yang saya hormati,
Kesimpulan uraian ini ialah, dari sudut pandang Sosiologi,
penyeragaman bentuk-bentuk bahasa agar kita be:-bahasa dengan
baik hampir tida k pemah akan !erwujud Bagairr.ana mungkin kelom-
pok- kelompok yang berbeda nilai, berbeda norma, kepentingan. per-
sepsi dan tanggapan akan dipersatukan di bawah SC'.tu atap ?
Memang Sosiologi tidak pula menawarkan jawaban atau
jalan keluar at as masalah ini. Namun paling tidak, ia telah sanggup
mengisi kekosongan dalam kolom : kemampuan berkomunikasi yang

























BAHASA-lliU UNTUK MANUSIA BERBUDAYA
Belum puas dengan penjelajahan atas beberapa ranah ilmu
dan teori, Parsons kemudian mencoba menghubungkan teori sosiokul-
tural dengan teori biologi, untuk mengetes kesahihan keduanya
sebagai bukti adanya keteraturan-keteraturan yang dapat diamati
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dalam alam semesta.
Beranjak dari pendapat Laurence Henderson pacta per-
mulaan abad 20 tentang kompleksitas, keteraturan dan metabolisme
dalam kehidupan manusia, kemudian dihubungkan dengan pandang-
an sosiologik Vilfredo Pareto tentang kehidupan manusia pacta tingkat
sosial budaya, Parson", mengajuk1n pendapatnya ten tang adanya
kesejajaran antara teori sosiokultural dan teori biologi dalam tulisan-
nya The Relation Between Biological and Sociocultural Theory (1979).
Ia menyebutkan genotip, sifat keturunan yang masih laten,
menunggu campur tangan lingkungan untuk menjelma, atau
sebaliknya tenggelam. Genotip menjelma menjadi fenotip, bibit sifat
keturunan yang muncul ke permukaan sete.lah mengalami seleksi alam
lewat lingkungan. Ia menyebut proses ini institusiol'.alisasi tingkat
biologik.
Proses demikian ternyata sejajar dengan proses berkem-
bangnya id (das Es) menjadi ego; selanjutnya superego, yaitu konsep
tritunggal k~seluruhan jiwa ~anusia yang diperkenalkan oleh Freud.
Ego daD super ego adalah wujud dari perkembangan id setelah ia
mengalami pula seleksi alam lewat lingkungan. Namun, yang din1aksud
lingkungan ini ialah norma-norma yang memedomani warga
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masyarakat pemilik id ini. Parsons menamakan proses ini in-
stitusionalis3Si tingkat sosiokultural. Manusia yang sebelumnya
--, ,
merupakan makhluk biologik pad a permulaan hidupnya, di kemud~an
hari akan menjadi makhluk sosiokultural. Yang terpenting dalam
,




Bahasa sebagai alat komunikasi dan alat ekspresi telah
mampu mengembangkan id menjadi tritunggal id-ego-superego, oleh
karena hanya bahasa lab yang secara sempurna dapat menyampaikan
atau mengkomunikasikan norma-norma kehidupan bermasyarakat
dari generasi ke generasi pemilik bahasa itu.
Olel-. karena bahasa yartg digunakan oleh lingkungan bayi
pad'a permulaan hidupnya adalah bahasa ibunya, maka bahasa ibu
menjadi faktor penentu utama dalam proses transformasi manusia
dari makhluk biologik menjadi makhluk sosiokultural. Dan jika
Chomsky menegaskan adanya innate capacity for langua8~ daiam diri
manusia (dalam Naremore, 1984 : 109), Buhler, Hetzer and Tudor-
Hart menekankan lagi beberapa tahun terakhir ini, bahwa fungsi ~osial
dari tuturan telah terlihat dengan jelas pada tahun-tahur! pertama
kehidupan seorang bayi, yaitu pada tahap pre-intelektual dari perkem-
bangannya bertutur. (Vigotzky, 1986: 81).
BAHASA-IBU DAN NlLAI BUDAYA
Uriel Weinreich, yang memusatkan perhatian pada masalah
interferensi (masuknya unsur asir.g dalam tuturan bahasa tertentu
seseorang), menggarisbawahi adanya keterikatan emosional
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seseorang pada ba' laSa ibunya, yang nanti akan menumbuhkan suatu
kesetiaan bahasa p:lda pemiliknya jikaeksistensi bahasa-ibu itu teran-
cam (1968: 99). Kemudian, ia mengutip Hans Kohn yang sebelumnya
menegaskan, bahwa "kesetiaan bahasa, sepertijuga nasionalisme, bisa
merupakan idee-force yang mengisi seluruh otak d3n ha[i seseorang
dengan pikiran clan sentirnen baru, kemudlan memaksa dia ul'.tuk
menjabarkan kesadarannya itu dalam tindakan-tlndakan yang teror-
ganisasi" (1968 : 99).
Sistem budaya, yang telah saya sampaikan tadi, yang terdiri
dari 4 kelompok lam'uang, yaitu, kelompok lambang konstitusi (keaga-
maan/kepercayaan), kelompok lambang kognisi (ilmu pengetahuan),
kelompok lambang evaiWtsi (etika) clan kelompok lam bang ekspresi
(estetika), diwariskan atau diturunkan dari generasi ke generasi
berikutnya. Pewarisan keb'Jdayaan itu hanya dapat terlaksana, oleh
karena adanya suatu alat komunikasi antar manusia, antar generasi,
yaitu bahasa.
Pada mula kehidupan seorang individu manusia, ketika ia
belum mengenal pilihan eksistensi, bukankah hanya dengan bahasa
ibunya saja norma-norma kehidupan yang dijabarkan dari nilai-nilai
budaya diperkenalkan ?, yaitu bahasa yang dipergunakan oleh anggota
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keluarga sehari-hari dalam lingkungannya. Betapa pentingnya
peranan bahasa-ibu pada awal kehidupan manusia, tidak ada
ngetahuan ten tang norma-norma bertingkah-laku, maljpun untuk
mengungkapkan perasaan kemanusiaannya
Weinreich, yang mengutip Robert Bauer menegaskan bahwa
many persons, if not most, develop an emotional,
pre-rational attachment to the language in which
they receive their fundamental training in semiotic
behavior. Because unanalysed total situations, in
which such behavior is learned, are more frequent
in childhood, it is usually the childhood language, or
mother- tongue, which enjoys the resulting strong
attachments (1968 : 77).
Bahasa-ibu demikian berharga dalam lingkungan
kebudayaan dan masyarakat yang memilikinya, karena nilai-nilai
manusiawi yang dikandungnya, karena, seperti tulis Parsons, ia telah
mentransformasikan makhluk biologik menjadi makhluk sosial
budaya.
Ketika berbicara ten tang et~ka, R.M. Hare, dalam bukunya
The LAnguage °J~ Morals, menegaskan, bahwa, ethics is a very Ii/luted
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discipline which is main. 'y concerned with the study of the language of
morals as used in moral teachings. Jika demikian, bahasa-ibu yang
digunakan pada permulaan hidup manusia untuk mengajarkan nilai-
nilai kemanusiaan dapat dinamakan ~uage of mor~, bahasa moral,
ataup[escriptive lanf(uaJ!~, bahasa yang menunjukkanjalall yang bellar,
yang baik. (Talmor, 1~84 : 34). ltulah bahasa-ibu.
BAHASA TATA DAN RASA
Mackey, 1979 : 277).
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ngetahuan), kelompok lambang evaluasi (etika), dan kelompok lam-
bang ekspresi ( estetika), jelas sekali bahwa konsentrasi pengembang-
an bahasa Indonesia sekarang ini cenderung pada pengayaan
lambang-lambang ilmu pengetahuan daD teknologi yang umumnya
berasal dari kebudayaan Barat. Jika digambarkan dalam suatu tata
aliran, mak<i aliran pengambilalihan konsep iptek kira-kira sp,perti
tergambar di bawah ini :
pok-lambang estetika, petk@mbangan kebudayaan nasional mungkin
sekali akan selalu bertumpu pa~a kejayaan kebudayaan-kebudaya3n
nasion-nasion tua di Indonesia yang telah beratus-ratus tahun hidup
daD mentradisi dalam lingkungan masyarakat etniknya; hat ini terjadi
karena uni.ukkedua kelompok itu, kebudayaan-kebudayaan etnik jauh
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lebih kaya akan konsep-k msep yang melambangi tata-krama daD
tata-rasa manusia pemiliknya.
Sedang untuk kelompok-lambang kepercayaanjkeagamaan,
karena sifatnya yang universal, perkembangannya akan banyak dipe-
ngaruhi oleh nilai-nilai agama dalam kebudayaan bangsa sumbernya.
Nilai agama Islam yang masuk ke dalam kebudayaan nasional In-
donesia, misalnya, tentu tidak jauh dari nilai agama dari kebudayaan
Arab, yaitu pusat kebudayaan agama Islam Konsep.k~nsep dalam
kebudayaan Arab, khususnya di bidang agama yang mengejawantah
dalam kata-kata Arab telah mengalir masuk ke dalam siStem bahasa
Indonesia, selanjutnya ke dalam tuturan orang Indonesia.
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Dikaitkan dengan adanya dikotomi yaitu akal dan rasa dalam
jiwa manusia, bahasa Indonesia sebagai lam bang kebudayaan In-
donesia sekarang ini sedang dibina dan dikembangkan untuk menjadi
bahasa akaI, bahasa nalar, sebab ia disasarkan menjadi bahasa ilmu
pengetahuan dan teknologi yang akan mampu membawa bangsa
fudonesia ke gerbang peradaban di masa mendatang.
Sementara itu, bahasa-bahasa etnik yang melambangkan
budaya luhur nasion-nasion tua, adalah bahasa yang cenderung ber-
pusat pada tata dan rasa anak-anak daerah dari nasion lua itu, seperti
Jawa, Sunda, Bali, dsb. Bahasa yang mengungkapkan tara dan rasa
inilah yang nanti akan banyak'sekali memberikan sumbangan pada
bahasa nasional yita dalam perkembangannya di masa depan, khusus-
nya unsur-lJnsur bahasa yang melambangkan etika yang herkaitan
dengan tara krama, 8erta tata-lambang estetika yang bertalian dengan
tara-rasa kita, manusia Timur
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Perkenankan saya seka-rang menyampaikan pendapat yang
akan saya tujukan kepada para mahasiswa Faku1tas Sastrayang ter-
cinta,
1. Pengetahuan kit2 yang lebih baik tentang latarbelakang
kepribadian, sosial daD budaja seorang penutur akan membuat kita
lebih memaklumi mengapa ia memilih bentuk bahasa tertentu
daripada yang lain; dengan demikian, hal-hal yang menyebabkan
salah-tafsir, salah-faham daD salah-hubung dalam interaksi sosial
antar manusia akan cepat dapat kita hindari.
2. Dengan pengetahuan yang cukup tentang adanya sislem-
sistem yang mendasari daD mendorong manusia bertingkah-laku, kita
dapat lebih berhati-hati dalam berbahasa, agar supaya tidak disalah-
tafsirkan pendengar bertentangan dengan kehendak kita yang sebe-
namya.
3. Kita perlu memupuk keberanian untuk ma~uk. memo
pelajari dan mengkaji ilmu-ilmu di luar ranah keilmuan yang kita
tekuni, jika dengan jalan demikian akan mampu menguak lebih baik
dan lebih jelas tabir kebenaran yang sesungguhnya selalu menjadi
tujuan dari segala aktivitas keilmuan di pergur~an tinggi.
melakukan verifikasi teori-teori antar-bidang. Menjadi tugas Anda
semua untuk mencari tokoh lain yang serupa, atau bahkan Anda
sendiri dapat mengembangkan ilmu Sosiolinguistik dengan menengok
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ke jendela ranah-ranah ilmu yang lain untuk mendapatkan cara yang
terbaik untuk menganaIisis gej ala-gej ala tuturan dalam interaksi sosial
antarmanusia sebagai anggota masyarakat yang berbudaya.
Hiknlah yang bisa kita petik dari arus globalisasi di ~egala
bidang kehidupan akhir-akhir L'li akan lebih melegalisasikan l..ngkah-
langkah kita untuk mengkaji segala fenomena sosial dan kultural yang
terungkap dalam bahasa dari segala aspek dan dari berbagai domain
ilmu pengetahuan.
Itu berarti, bahwa rentang jalan Sosiolinguistik masih pan-
jang, sebelum ilmu yang relatif baru ini dapat membuktikan dirinya
mampu menganalisis lebih tajam, tuntas daD menyeluruh gejala- gejal...
tuturan sebagai alat komunikasi daD sekaligus alat ekspresi umat
manusia.
Kepicikan pandangan ilmiah akan rnenguasai kita, jika kita
selalu mengkotak-kotakkan diri dalam ranah-ranah ilrnu yang
sesungguhnya S2tU jua, yaitu pengejawantah~n dari kebesaran Allah
subhana wa ta'ala.
Bapak.Ibu, Hadirin yangsaya muliakan,
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Sebelum saya akhiri pidato pengukuhan saya ini,
perkenankan saya memanjatkan syukur kepada Allah subhana wa
ta 'ala yang telah mengkaruniai saya keselamatan, ketabahan daD
bimbingan sampai akhirnya mampu meraih jabatan ilmiah tertinggi





saya persembahkan keberhasilan ~ lya ini sebagai buah jerih payahmu
daD harapanmu ketika masih hijup, yakni, aDak-aDak yang akan
"mikul dhuwur, mend hem jero" orangtuanya. Juga ke had~ipan Ibu
yang mulia hatinya, yang tidak lagi dapat menghadiri pengukuhan
anaknya karena uzur, namun tidak pernah berhenti berdoa unt'.lk
kebahagiaan anak-cucu dan buyutnya saya bersembah sujud di
kakirnu. Tak terperikan besar hutang budi daD terima kasih saya
kepadamu. Allah jua yang Maha Mengetahui.
Kiran~a tak ada kata-kata yang mampu mengungkapkan rasa
barn, terirna kasih clan bahagia seurang istri yang selalu menerirna
limpahan kepercayaan, dorongan, bantuan, pengertian daD pengor-
banan dart Suami dan anak-anaknya. Mereka inilah sesungguhnya
yangrnenjadi daya dorongyang sangat kuat bagj sara ufJtuk selalu maju
menuju puncak 'k~berhasilan. Maka dengan permin~aan maar atas
scgala kekurangan clan kekhilafan sara, sara persembahkan semua
yang telah sara ralli ini kepadamu. Tanpa engkau semua, tidak
mungkin sara mampu mencapai apa yang telah saya-capai sekarang;
Akhirnya, saya sampaikan terima kasih pula kepada semua
karyawan daD doseD Fakultas Sastra serta seluruh Panitia Pengukuhan
yang telah bekerja sebaik-baiknya demi keberhasilan penyelenggaraan
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pengukuhan saya ini..
Demooanlah, Bapak, !bu, Hadirin yang termulia, saya akhiri
pidato pengukuhan saya dengan ucapan syukur alhamdulillah kepada
Allah subhana wa ta'ala.
Sellin. Terima kasih.
Wassalamu alaikum warokhmatullahi wa barokatuh.
Semarang, 29 November 1990.
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